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ABSTRAK 

Hubungan Stres Kerja dan Status Gizi dengan Siklus Menstruasi pada 

Perawat di Rumah Sakit Khusus Daerah (RSKD) Dadi Makassar 

NURSYAFIKA 

(dibimbing oleh Nurleli dan Andi Rizky Amaliah) 

 Siklus menstruasi merupakan indikator penting kesehatan reproduksi wanita yang 

dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor, termasuk stres kerja dan status gizi. Perawat 

sebagai tenaga kesehatan dengan tingkat stres tinggi dan jadwal kerja tidak teratur berisiko 

mengalami gangguan siklus menstruasi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

hubungan antara stres kerja dan status gizi dengan siklus menstruasi pada perawat di 

Rumah Sakit Khusus Daerah (RSKD) Dadi Makassar.      

 Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif analitik dengan desain cross-

sectional. Populasi penelitian adalah perawat perempuan di RSKD Dadi Makassar, dengan 

sampel sebanyak 128 responden yang dipilih menggunakan teknik purposive sampling. 

Data dikumpulkan menggunakan kuesioner dan dianalisis dengan uji Chi-square.  

 Hasil penelitian menunjukkan mayoritas perawat mengalami stres kerja kategori 

sedang (57,8%), memiliki status gizi normal (56,3%), dan siklus menstruasi teratur 

(52,3%). Analisis bivariat menunjukkan terdapat hubungan signifikan antara stres kerja 

dengan siklus menstruasi (p-value = 0,024) dan status gizi dengan siklus menstruasi (p-

value = 0,001).         

 Stres kerja dan status gizi terbukti berhubungan signifikan dengan siklus 

menstruasi pada perawat. Disarankan rumah sakit mengembangkan program manajemen 

stres dan monitoring kesehatan reproduksi perawat, serta perawat mempertahankan status 

gizi normal dan menerapkan teknik manajemen stres yang efektif untuk menjaga kesehatan 

reproduksi. 
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